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ABSTRACT 

M. vurgurms in tapioca liquid waste medium consisted of2 % tapioca and 0.15% ammonium nitrate produced the highest 
nd pigment intensity (500 nm) e i t h f o r  tatmaUular or intraallular pigments. The intensity o f  the intraallular pigment pro- 
duccd was h i g h  than the utnaaUular pigment. Addition o f  tapioca solid waste into the medium inmused the intensity of the 
intraoellular pigment (11.79) mmpan to the addition o f  &flour (8.53). Utilization of2 % tofu solid waste as nit- 
sounx resulted in Lnw intraoeUular pigment intensity (8.24) than ammonium nitrate (12.08). The optimum pigment pmduc- 
tion nnas acJlW after 1 2  &zys f m t a t i m .  The nd pfgment wasfirst dcrected in the medium on the third day o f  ff;irnnorta- 
tion wJlcn the dricd al l  mass nadtcd matimum. The intensity o f  the pigment continue to rise during ptvlongcd fmncntation 
whik the Mtd ceU mass began to dcmase. Thc s t a d  content dccrwcrl during fmenk t ion  and the sugar content wasjrst in- 
mase for 5 days and then decmsc. 771~ solubility 4 the red pigment in water was a$cacd by the ca&on and nit* sounxs 
used in the medium. T a p i m  solid waste and ammonium nitrate as wl l  as water temperature at 80.C increased the pigment 
solubility. 

PENDAHULUAN 

Angkak adalah bahan pewama alami yang dihasil- 
kan oleh kapang Monasms purpunus, 'memiliki wama 
yang konsisten dan stabil, dapat bercampur dengan pig- 
men alami lainnya dan dengan bahan makanan, tidak 
mengandung racun dan tidak karsinogen. Angkak telah 
lama digunakan sebagai pewarna makanan di negara- 
negara Asia seperti China, Indonesia, Jepang dan Fiipi- 
na. Pada umumnya angkak digunakan untuk mewar- 
nai berbagai produk makanan seperti produk ikan, keju, 
kedelai, pike1 m y a n ,  daging asin, anggur dan minu- 
man berahhol lainnya (Su dan Wang, 1977). 

Ditinjau dari segi keamanannya, penggunaan ang- 
kak ini dalam makanan lebih menguntungkan diban- 
dingkan dengan pewama sintetik yang beberapa 
diantaranya telah diktahui bersifat karsimogenik Oleh 
karma itu, penggunaan mgkak ini perlu digalakkan 
terutama sebagai pengganti pewama merah sintetik. - 

P i p e n  angkak dapat diproduksi baik dengan sistem 
fermentasi padat maupun cair. Pigmen angkak dengan 
sistem fermentasi media cair telah banyak diteliti 
(Carels dan Sherpherd, 1977; Wong dan Koehler, 
1981). Mbandingkan dengan media padat, media cair 
mempunyai beberapa keuntungan, yaitu antara lain 
komposisi dan konsentrasi medium serta aerasi dapat 
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diatur dengan mudah. Di Indonesia, angkak diproduksi 
dalam skala rumah tangga dengan menggunakan beras 
sebagai medium fermentasi. Dalam rangka pengem- 
bangan proses produksi angkak dengan menggunakan 
bahan baku yang lebih murah, telah dipelajari peman- 
faatan beberapa limbah industri pertanian dan pangan 
seperti ampas tapioka (onggok), dan dedak (Jenie dan 
Fachda, 1991); campuran beras dengan dedak dan am- 
pas tahu (Jenie et al., 1994) dan campuran limbah cair 
tahu, ampas tahu dan dedak (Deanne, 1994). 

Limbah cair tapioka dengan kombinasi penam- 
bahan ampas tapioka dan ampas tahu diharapkan dapat 
juga digunakan sebagai medium produksi pigmen ang- 
kak Ketersediaan limbah-limbah tersebut di Indonesia 
culcup besar. Menurut data Biro Pusat Statistik (I 990), 
jumlah arnpas tapioka sebagai hasil sampingan pengola- 
han ubi kayu menjadi tepung tapioka adalah 31959 
ton. Dalam p e m h m -  t epng  tapioka, untuk setiap 
tan ubi kayu diperlukan air sejumlah 18000 liter untuk 
industri pengolahan tradisional dan 8000 liter untuk in- 
dustri modem (Winarno, 1980). Produksi ubi kayu 
hingga saat ini mencapai 13 juta ton per tahun. Jumlah 
limbah cair yang cukup besar ini umumnya belum di- 
manfaatkan dan langsung dibuang ke sungai. Limbah 
cair ini diperkirakan mengandung pati terlarut, serta ni- 
trogen dan fosfor dalam konsentrasi yang rendah 
(Ciptadi dan Nasution, 1978). Arnpas tahu yang dipe- 
roleh sebagai hasil sampingan proses pembuatan tahu 
menurut data Biro Pusat Statistik (1990) adalah sebe- 
sar 13 057 ton. Pemanfaatan ampas tahu sebagai 
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